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ABSTRAK 

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara, oleh sebab itu sangat 

penting bagi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Sistem 

perpajakan yang berlaku di Indonesia adalah self assessment system sehingga 

memberikan kepercayaan bagi wajib pajak untuk menghitung, menyetor, dan 

melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. Perusahaan sebagai wajib pajak 

dikenakan pajak berdasarkan penghasilan neto perusahaan. Dalam pelaksanaan 

sistem perpajakan terdapat beberapa indikasi tax avoidance yang dilakukan oleh 

wajib pajak badan. Wabah covid 19 yang menyebar di Indonesia berdampak pada 

seluruh sektor termasuk sektor perpajakan.  

Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan komite audit terhadap tax avoidance baik secara 

simultan maupun parsial. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub 

sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

yaitu pemilihan sampel berdasarkan prosedur atau kriteria tertentu. Berdasarkan 

teknik tersebut diperoleh 21 perusahaan yang sesuai dengan kriteria, sehingga 

diperoleh data 63 yang digunakan sebagai sampel. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah annual report yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020-2022. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji 

analisis linier berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. 

 Hasil penelitian dengan menggunakan uji simultan (uji F) menunjukkan 

profitabilitas, leverage, dan komite audit secara bersama- sama berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan uji parsial (uji t) menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan komite 

audit dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.  

 

Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Komite Audit, Tax Avoidance, Sektor 

Kesehatan  
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ABSTRACT 

Taxes are the main source of state revenue, therefore it is very important 

for taxpayers to fulfill their tax obligations. The applicable tax system in Indonesia 

is a self-assessment system so that it provides confidence for taxpayers to calculate, 

deposit, and report their own tax obligations. The company as a taxpayer is taxed 

based on the company's net income. In the implementation of the tax system, there 

are several indications of tax avoidance carried out by corporate taxpayers. The 

COVID-19 outbreak that spread in Indonesia has an impact on all sectors, 

including the tax sector. 

 This study was conducted to determine the effect of profitability, leverage, 

and audit committee on tax avoidance both simultaneously and partially. The 

population of this study is all health sub-sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2020-2022. The sampling technique used in this study is 

purposive sampling, the sample selection based on certain procedures or criteria. 

Based on this technique, 21 companies were obtained in accordance with the 

criteria, so that 63 data were used as samples. The data used in this study is the 

annual report published by the Indonesia Stock Exchange during the period 2020-

2022. This study was analyzed using multiple linear analysis test using SPSS 25 

application.  

The results of the study using the simultaneous test (F test) showed 

profitability, leverage, and the audit committee together had a significant effect on 

tax avoidance. Based on the partial test (t-test) shows that leverage has a positive 

effect on tax avoidance. While the audit committee and profitability have a negative 

effect on tax avoidance. 

 

Kata kunci: Profitability, Leverage, Audit Committee, Tax Avoidance, 

Healthcare Sector   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Reformasi pajak Indonesia dimulai sejak tahun 1983, semula wajib pajak 

membayar jumlah pajak terutang yang ditetapkan oleh negara melalui Kantor 

Inspeksi Pajak namun sejak tahun 1984, besaran pajak terutang yang semula 

ditetapkan oleh negara diubah menjadi sistem self assessment (Liyana, 2019). 

Sistem ini menunjukkan bahwa negara mempercayai dan memberdayakan wajib 

pajak menghitung, membayar, serta melaporkan secara mandiri beban pajak 

terutang kepada negara (Diamastuti, 2018). Perubahan ini dilakukan dengan 

harapan mampu mewujudkan kemandirian bangsa dalam membiayai 

pengeluaran negara serta sistem ini juga dianggap lebih efisien dan mampu 

mengurangi kontak antara wajib pajak dengan otoritas pajak sehingga 

memperkecil peluang untuk melakukan suap (Putri dan Najicha, 2021). 

Pajak merupakan sumber pendapatan utama hingga saat ini, hal ini terbukti 

dengan besarnya jumlah penerimaan pajak tahun 2022 yang realisasinya 

mencapai 1.568 triliun (Kemenkeu, 2023:6) dan target penerimaan pajak 2023 

yang meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 1.718 triliun (Kemenkeu, 

2023:36). Dikutip dari Badan Pusat Statistik (2022), perekonomian Indonesia 

tahun 2021 mengalami pertumbuhan sebesar 3,96 persen dibanding tahun 2020 

yang mengalami pertumbuhan 2,07 persen. Capaian tertinggi bersumber dari 

Lapangan Usaha Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, hal ini merupakan dampak 

covid 19 yang terjadi di Indonesia selama tahun tersebut. Pertumbuhan sektor 
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kesehatan ini tentunya menjadi indikasi bahwa terjadi kenaikan pendapatan yang 

terjadi di perusahaan sub sektor kesehatan.  

Pertumbuhan lapangan usaha jasa kesehatan yang terjadi pada tahun 2021 

tersebut, merupakan dampak dari penyebaran virus covid 19 yang sudah mulai 

muncul sejak akhir tahun 2019 di Wuhan, hingga akhirnya menyebar ke berbagai 

negara termasuk Indonesia (Hasrul, 2020). Perusahaan sub sektor kesehatan 

menjadi salah satu sektor yang terdampak kejadian ini, karena saat covid 

permintaan sarana prasarana kesehatan semakin meningkat dan hal ini 

menyebabkan kinerja perusahaan sub sektor kesehatan meningkat (Fitriyani, 

2021). 

Perusahaan sebagai badan usaha tentunya memiliki tujuan bisnis yaitu 

mencapai keuntungan semaksimal mungkin guna kelangsungan perusahaannya 

(Dewi dan Abundanti, 2019). Namun, perusahaan sebagai wajib pajak tentunya  

memikirkan cara untuk menekan beban perusahaan termasuk pula beban pajak 

yang harus dibayarkan perusahaan (Ardianti, 2019). 

Dasar pajak bagi wajib pajak badan adalah dari penghasilan neto perusahaan 

tersebut (Christian et al., 2019), sehingga dalam praktik self assessment system 

terdapat beberapa cela yang kemudian dimanfaatkan guna menekan besar beban 

pajak perusahaan. Dalam pelaksanaan sistem pemungutan pajak ini ternyata 

ditemukan beberapa indikasi pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan yang 

umumnya berupa penggelapan, penghindaran, pemalsuan dan lain sebagainya 

(Rizki, 2018). Dalam upaya menekan beban pajak, perusahaan cenderung 

melakukan dua cara, yaitu pertama memanfaatkan cela-cela peraturan 
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perundang-undangan dengan melakukan penghindaran pajak. Kedua melakukan 

penggelapan pajak (Astuti dan Aryani, 2017). 

Fenomena penghindaran pajak masih menjadi kendala dalam upaya 

memaksimalkan penerimaan pajak negara, Ariska et al. (2020) menyebutkan 

bahwa PT Bumi Resource Tbk merupakan satu dari sekian banyak perusahaan 

yang melakukan tindakan tax avoidance yaitu dengan merekayasa jumlah 

penjualan sejak tahun 2003 -2008 sehingga mengakibatkan penjualan lebih 

rendah dan menyebabkan kemudharatan negara senilai US$620,49 juta. 

Berdasarkan laporan tax justice network Indonesia mengalami kemudharatan 

hingga US$ 4,86 miliar yang diantaranya berasal dari penghindaran pajak wajib 

pajak (Network, 2020:30). 

Tren Effective Tax Rate (ETR) pada perusahaan sub sektor kesehatan di BEI 

periode 2019- 2022 mengalami perubahan. Perubahan tren ini terjadi karena 

pemberlakukan tarif pajak baru di Indonesia. Berdasarkan Pasal 17 (1) bagian b 

UU No. 36 Tahun 2008, menetapkan bahwa tarif PPh Badan tahun 2019 adalah 

sebesar 25%. Menurut Pasal 17 (1) bagian b UU No.7 Tahun 2021, tarif pajak 

diturunkan menjadi 22%. Perubahan tarif pajak menyebabkan pergeseran pada 

tren ETR 2019-2022. 

 Tren ETR pada tahun 2020 berdasarkan tren tahun 2019 dari 30 perusahaan 

menunjukkan rata- rata tren 2,67 yang berarti tax avoidance mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2021 berdasarkan tren 2020 terlihat bahwa tax 

avoidance mengalami penurunan menjadi 0,45 namun hasil ini berubah 

signifikan di tahun 2022, dan tax avoidance kembali meningkat  menyentuh 
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2,51. Tren rata-rata ETR menunjukkan praktik tax avoidance oleh perusahaan 

sub sektor kesehatan.  

Salah satu faktor yang memengaruhi tax avoidance Perusahaan adalah 

profitabilitas. Keberhasilan dan efektivitas manajemen dapat dilihat dari rasio 

profitabilitas yang memperlihatkan bagaimana kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dan pendapatan pada semua level operasional 

(Prabowo dan Sutanto, 2019). Ketidakmampuan perusahaan menghasilkan 

profitabilitas akan berdampak pada kelangsungan perusahaan, sehingga untuk 

mempertahankan usahanya, perusahaan perlu mencari sumber pendanaan lain 

yang berasal dari luar perusahaan (Sutama dan Lisa, 2018). Semakin tinggi rasio 

profitabilitas, semakin besar beban pajak perusahaan, sehingga berbagai 

perusahaan berusaha memanfaatkan cela-cela peraturan perundang undangan 

perpajakan guna meminimalisasi beban pajak perusahaan (Ardianti, 2019). 

Penelitian terdahulu oleh Ariska et al. (2020), Tebiono dan Sukadana (2021),  

Yohanes dan Sherly (2022) menyatakan profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Sementara penelitian yang dilakukan oleh  Artinasari 

dan Mildawati (2018), Aulia dan Mahpudin (2019) membuktikan tindakan tax 

avoidance tidak dipengaruhi oleh profitabilitas.  

Indikasi lain yang mampu menimbulkan dugaan tindakan tax avoidance 

dalam Perusahaan dapat dilihat dari kebijakan pendanaan perusahaan, dalam 

mendanai kegiatan usahanya, perusahaan biasanya memperoleh dana yang 

bersumber dari modal sendiri maupun utang (Artinasari dan Mildawati, 2018). 

Leverage memperlihatkan seberapa besar kegiatan operasional perusahaan 



5 
 

 
 

dibiayai oleh utang. Pinjaman yang diterima perusahaan tentunya membawa 

beban baru bagi Perusahaan yaitu beban bunga, hal inilah yang menjadi indikasi 

adanya tindakan tax avoidance perusahaan karena beban bunga menyebabkan 

berkurangnya besaran laba yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga terdapat 

indikasi perusahaan melakukan tax avoidance (Qibti dan Amin, 2020). 

Penelitian Ariska et al. (2020), Yohanes dan Sherly (2022)  menunjukkan 

leverage tidak memberi pengaruh terhadap tindakan tax avoidance. Berbeda 

pula dengan penelitian Dewinta dan Setiawan (2016) yang menunjukkan 

leverage berdampak negatif terhadap tindakan tax avoidance. Namun penelitian 

Praditasari dan Setiawan (2017) justru menyebutkan leverage secara positif 

memengaruhi tax avoidance. 

Praktik tax avoidance bagi beberapa perusahaan dianggap sebagai bagian 

dari manajemen pajak, karena perusahaan memiliki hak untuk mengendalikan 

bebannya (Purbowati, 2021). Oleh sebab itu penting adanya pihak yang mampu 

melakukan pengawasan dan memberikan masukan terhadap tindakan yang 

dilakukan perusahaan. Komite audit merupakan pihak yang didelegasikan 

perusahaan guna melaksanakan pengawasan terhadap laporan keuangan 

sehingga mampu menekan tindakan penyalahgunaan ketentuan oleh manajemen 

perusahaan (Antari dan Setiawan, 2020). Peningkatan jumlah anggota komite 

audit turut meningkatkan efektivitas dan mutu perusahaan sebagai dampak dari 

semakin ketatnya pengawasan yang dilakukan di perusahaan (Pratomo dan 

Rana, 2021). Hasil penelitian Cahyono et al. (2016) turut memaparkan bahwa 

komite audit yang terdapat dalam perusahaan berpengaruh positif terhadap tax 
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avoidance. Hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian Pratomo dan 

Rana (2021) yang justru menyatakan komite audit mempengaruhi tax avoidance 

secara negatif. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian menimbulkan ketertarikan 

untuk menganalisis bagaimana pengaruh profitabilitas, leverage, dan komite 

audit terhadap tax avoidance pada perusahaan sub sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020-2022. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas, leverage, dan komite audit secara 

bersama- sama terhadap tax avoidance? 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance? 

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap tax avoidance? 

4. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap tax avoidance? 

 

C. Batasan Masalah 

Keterbatasan penelitian ini berfokus pada bagaimana profitabilitas, 

leverage, dan komite audit mempengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan 

sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

menganalisis laporan keuangan tahun 2020-2022 saja. Hal ini dikarenakan pada 

tahun tersebut kinerja dari perusahaan sub sektor kesehatan mengalami kenaikan 

diakibatkan dari dampak covid-19. 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas, leverage dan komite 

audit terhadap tax avoidance pada perusahaan sub sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap tax 

avoidance perusahaan sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh leverage terhadap tax avoidance 

perusahaan sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komite audit terhadap tax avoidance 

perusahaan sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan Sub Sektor Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan sub sektor kesehatan 

sebagai wajib pajak badan. Diharapkan melalui penelitian ini mampu 

meningkatkan kesadaran perusahaan akan tanggung jawab membayar pajak 

sesuai jumlah yang harus dibayar serta mampu menjadi acuan agar lebih 

mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia tanpa mencoba 

memanfaatkan cela-cela peraturan yang berlaku. 

2. Bagi Otoritas Pajak 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi otoritas pajak 

sebagai regulator di bidang perpajakan guna menilai apakah perlu adanya 
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perbaikan terhadap regulasi yang berlaku saat ini guna meminimalisir 

tindakan tax avoidance di perusahaan serta diharapkan pula melalui 

penelitian ini juga mampu membantu otoritas pajak untuk mendeteksi 

Perusahaan Perusahaan yang berpotensi melakukan tax avoidance serta 

mampu melakukan tindakan antisipasi serta pengawasan yang lebih ketat agar 

hal tersebut terhindarkan. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi Politeknik Negeri 

Bali sebagai perguruan tinggi vokasi, yang memberikan kebebasan bagi 

mahasiswa untuk meneliti sesuai dengan bidang ilmunya, hasil skripsi 

terapan vokasi bisa diterapkan langsung oleh penerima manfaat. Penelitian 

ini diharapkan berguna bagi penerima manfaat dan memberikan dorongan 

bagi mahasiswa untuk menguasai berbagai bidang ilmu yang kedepannya 

dapat digunakan sebagai bekal memasuki dunia kerja. 

  



 

BAB V 

 PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di bab sebelumnya guna 

menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan komite audit terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020- 2022, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Profitabilitas, leverage, dan komite audit berpengaruh secara signifikan 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sub sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Hipotesis 1 pada 

penelitian ini terdukung secara statistik. 

b. Profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2022. Hipotesis 2 pada penelitian ini tidak terdukung secara 

statistik.  

c. Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan 

sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. Hipotesis 3 pada penelitian ini terdukung secara statistik.  

d. Komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada Perusahaan 

sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. Hipotesis 4 pada penelitian ini tidak terdukung secara statistik. 
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B. Implikasi  

Hipotesis 2 dalam penelitian ini tidak terdukung secara statistik, karena hasil 

uji dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara 

negatif terhadap tax avoidance. Sebaliknya hipotesis 3 dalam penelitian ini 

terdukung secara statistik, karena hasil uji menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hipotesis 4 dalam penelitian ini 

terdukung secara statistik dikarenakan hasil uji menunjukkan bahwa komite 

audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance oleh sebab itu otoritas jasa 

pajak dapat meningkatkan kembali pengawasan dan antisipasi terhadap peluang 

terjadinya tax avoidance pada perusahaan sub sektor kesehatan dengan 

memperhatikan nilai leverage dan jumlah anggota komite audit pada 

perusahaan. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka dikemukakan 

implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Implikasi Teoritis  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance sedangkan KA berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil 

ini sejalan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi leverage dalam perusahaan maka akan muncul beban baru 

bagi perusahaan yaitu beban bunga yang menyebabkan turunnya beban pajak 

perusahaan dan menyebabkan perusahaan melakukan tax avoidance. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teori agensi turunan yang ketiga bagian b yang menyatakan bahwa muncul 
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konflik baru antara pemegang saham dengan otoritas jasa pajak guna 

meminimalisir beban pajak sehingga dibutuhkan adanya komite audit untuk 

menekan penghindaran pajak dan memperketat pengawasan. Terbukti KA 

memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini juga berimplikasi secara praktis kepada  perusahaan sub 

sektor kesehatan dan otoritas jasa pajak untuk lebih memperhatikan faktor- 

faktor yang memengaruhi terjadinya tax avoidance guna meningkatkan 

kesadaran bagi wajib pajak untuk mampu memenuhi kewajiban perpajakannya 

terutama bagi kebijakan leverage yang diterapkan dalam perusahaan, 

perusahaan harus lebih memperhatikan kebijakan leverage dalam perusahaan 

guna menghindari tindakan penghindaran pajak selain itu pula perusahaan 

mampu meningkatkan jumlah anggota komite audit dalam perusahaan guna 

meningkatkan pengawasan sehingga perusahaan mampu meminimalisir 

penghindaran pajak serta bagi otoritas jasa pajak mampu meningkatkan 

pengawasan dan antisipasi terhadap tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh 

wajib pajak dengan memperhatikan nilai leverage pada perusahaan. Hasil 

penelitian ini juga berimplikasi dengan Politeknik Negeri Bali berupa mampu 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa akan faktor yang 

memengaruhi tindakan tax avoidance pada perusahaan. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan saran kepada perusahaan sub sektor kesehatan, sebaiknya 

perusahaan sub sektor kesehatan lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pemenuhan kewajiban perpajakan dengan memperhatikan kebijakan leverage 

dalam perusahaan serta memperhatikan jumlah anggota komite audit pada 

perusahaan guna meminimalisir tindakan penghindaran pajak. Peneliti turut 

memberi saran bagi otoritas jasa pajak sebaiknya lebih memperhatikan 

kebijakan leverage yang diterapkan dalam perusahaan serta mengevaluasi 

regulasi yang mampu meminimalisir tindakan tax avoidance yang dilakukan 

oleh wajib pajak. Selain itu peneliti juga memberi saran pada peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian dengan menggunakan variabel lain yang dapat 

memengaruhi tax avoidance pada perusahaan. Serta peneliti selanjutnya juga 

dapat memisahkan tahun penelitian sesuai dengan tarif pajak yang berlaku untuk 

menghindari munculnya data- data dengan perubahan yang ekstrim, selain itu 

juga disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk turut memperhatikan cash 

effective rate yang dibayarkan perusahaan sehingga mampu mencerminkan 

berapa sesungguhnya kas yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar pajak. 
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